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Abstrak : Usaha kecil dan menengah menjadi hal yang harus diperhatikan di Indonesia
sebab dengan kondisi perekomian sebagai negara berkembang, usaha kecil menengah
memegang peranan yang cukup penting guna pembangunan nasional dengan semakin
banyaknya bermunculan ukm yang yang baru pelaku usaha dituntut untuk terus menjaga
kinerja usahanya. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
dan verifikatif yang terdiri dari analisis regresi linier berganda. Analisis korelasi, dan
koefisien determinasi yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh Orientasi
Kewirausahaan dan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Usaha. Hasil menunjukan
penelitian analisis deskriptif variabel Orientasi Kewirausahaan memiliki kategori cukup
baik, variabel Teknolog Informasi dengan kategori cukup baik, dan untuk variabel Kinerja
Usaha kategori cukup baik. Untuk analisis verifikatif dijelaskan bahwa Orientasi
Kewirausahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja usaha dan
Teknologi Informasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini  perkembangan
sektor bisnis terus berlangsung dari
waktu ke waktu. Perkembangan yang
terjadi tidak hanya terlihat dari jumlah
perusahaannya saja hamun terlebih lagi

terbukanya peluang dari para
perusahaan untuk menjangkau pasar
yang lebih luas. Kondisi tersebut
memicu perusahaan untuk

meningkatkan kembali kinerjanya lebih
baik dan berbenah untuk berupaya
berkembang dan juga mengambil
keuntungan sebanyak — banyaknya dari
perkembangan kondisi  bisnis ini.
Perusahaan yang bergerak dalam
berbagai bidang yang kian banyak
tersebut memicu kondisi persaingan
yang ketat, khususnya dalam hal
persaingan kinerja perusahaan

Terlebih lagi bagi perusahaan
yang bergerak dalam bidang produksi
dan jasa,dengan semakin terbukanya
peluang dalam bidang produksi dan jasa
maka perusahaan diharapkan
menambah lagi variasi pelayanan yang
dibutuhkan  konsumen dan terus
meningkatkan kinerja dan juga akan
meningkatkan mutu organisasinya demi
bersaing dengan yang perusahaaan
lain. Semua upaya peningkatan tersebut

bertujuan agar perusahaan dinilai
memiliki kinerja yang unggul dimata
konsumen, dan juga merupakan upaya
untuk mencapai salah satu tujuan
perusahaan yang mana salah satunya
adalah dengan mengimplikasikan aspek
aspek orientasi kewirausahaan
kedalam perusahaan.

Orientasi Kewirausahaan adalah
kemampuan kreatif dan inovatif yang
dijadikan dasar, dan sumber daya untuk
mencari peluang menuju kesuksesan
menurut Weerawardena 2003 dalam
Meike Supranoto ( 2009 : 21 ). Orientasi
kewirausahaan disebut kemampuan
yang utama untuk meningkatkan nilai
perusahaan dengan adanya orientasi
kewirausahaan yang baik, maka
perusahaan dapat berkembang dengan
maksimal dan bisa mendapatkan posisi
pasar yang baik. Selain itu juga,
orientasi kewirausahaan merupakan hal
yang menentukan perusahaan tersebut
apakah memiliki kinerja yang baik atau
sebaliknya. Dapat dikatakan jika
karyawan didalam sebuah perusahaan
menanamkan aspek — aspek orientasi
kewirausahaan secara maksimal maka
kinerja perusahaan tersebut akan
mengalami peningkatan yang maksimal
pula.. Orientasi kewirausahaan yang
bisa mamaksimalkan kinerja



perusahaan adalah seperti kemapuan
komunikasi, tim kerja yang handal, dan
juga mendelegasikan pekerjaan agar
lebih baik agar kinerja perusahaan
menjadi lebih maksimal dan mampu
bersaing dengan perusahaan lainnya.
Kemampuan perusahaan dalam
menimplementasikan orientasi
kewirausahaan juga dapat membuat
perusahaan unggul dimata konsumen
karena dengan kemampuan manajemen
yang baik, tentunya akan dapat
memberikan hubungan yang positif
antara perusahaan dengan konsumen.
Selain orientasi kewirausahaan
yang baik, untuk menghasilkan kinerja
yang baik dalam sebuah perusahaan,
hal lain yang mendukung hal tersebut
adalah teknologi informasi. Pemilihan
dalam penggunaan teknologi informasi
terhadap kinerja perusahaan menjadi
kebutuhan dasar bagi perusahaan itu
sendiri, untuk dapat bertahan dalam
kondisi persaingan ekonomi yang
semakin tinggi. Banyak perusahaan
memberi penilaian bahwa berinvestasi
dalam teknologi informasi adalah cara
terbaik untuk meningkatkan
produktivitas ekonomi, profitabilitas, dan
mutu operasional perusahaan itu sendiri.
Peningkatan sistem ekonomi dalam
teknologi informasi memberikan peluang
besar bagi perusahaan untuk
meningkatkan atau mentransformasi
produksi, jasa, pasar, proses kerja, dan
hubungan bisnis mereka (Ifada, 2010
dalam Dewi, 2013). Oleh karena itu
dibutuhkan penggunaan
infrastrukturteknologi informasi dalam
pengelolaan suatu usaha.. Teknologi
informasi meliputi konsep-konsep
utama, pengembangan dan berbagai isu
manajemen teknologi informasi yaitu
hardware, software, jaringan,
manajemen data dan banyak teknologi
berbasis internet Teknologi informasi
yang berhasil dijalankan oleh sebuah
perusahaan tidak hanya akan
mendatangkan  keuntungan kepada
perusahaan saja, namun terlebih lagi
adalah meningkatkan standar kinerja
dari perusahaan yang merancangnya.
Kedua hal yang ditunjukkan
diatas akan dapat membantu
perusahaan untuk menciptakan kinerja

yang baik bagi perusahaan. Kinerja
usaha  dapat diartikan sebagai
perwujuan prestasi dari perusahaan
dalam waktu atau periode tertentu.
Kinerja dapat menjadi indeks apakah
sebuah perusahaan telah mencapai
prestasi yang diharapkan atau tidak
Kinerja usaha yang baik ditunjukkan
dengan adanya beberapa peningkatan
dari perusahaan, seperti peningkatan
penjualan, peningkatan laba, dan lain —
lain. Kinerja bagi setiap perusahaan
sangat penting begitu juga dengan
perusahaan perbankan, karena bank
merupakan sebuah lembaga yang
bergerak di  bidang jasa, dan
bertanggung jawab terhadap beberapa
pihak terkait seperti pemilik, pengelola
bank, pemerintah dan masyarakat
pengguna jasa bank.

Seperti yang terjadi pada Home
Industri Keramik Kiaracondong Bandung
yang merupakan salah satu ukm yang
bergerak dalam bidang pembuatan
keramik dengan berbagai macam
model. Hal-hal seputar orientasi
kewirausahaan sebaiknya dlakukan oleh
karyawan, terutama bagi perusahaan
seperti sentra keramik ini, dikarenakan
penting bagi karyawan untuk
berorientasi kewirausahaan, Orientasi
kewirausahaan sebagai senjata untuk
meningkatkan daya kinerja organisasi
hanya dapat tumbuh subur dalam
organisasi yang memiliki budaya kerja
yang adaptif. Artinya orientasi
kewirausahaan akan berdampak optimal
terhadap kinerja organisasi apabila
didukung oleh budaya karyawan yang
dinamis .Berdasarkan dari pendapat
tersebut dapat dikatakan bahwa penting
bagi setiap anggota organisasi untuk
berorientasi kewirausahaan.

KAJIAN PUSTAKA
Orientasi Kewirausahaan

Menurut Debbie Liao dan Philip
Sohmen (2001) dalam Rossa Amalia
Fatmawati  orientasi kewirausahaan
merupakan karakteristik dan nilai yang
dianut oleh wirausaha itu sendiri yang
merupakan sifat pantang menyerah,
berani mengambil risiko, kecepatan dan
fleksibilitas.



Menurut Weerawerdeena (2003)
dalam Andriani Suryanita (2006:13)
indikator orientasi kewirausahaan
adalah
1. Keinovatifan
2. Keproaktifan
3. Pengambilan resiko

Teknologi Informasi

Pengertian strategi teknologi
informasi menurut Ishak (2008) Siti
Mazilatus  (2013:377) memaparkan
bahwa Teknologi Informasi (TI) dilihat
dari kata penyusunnya terdiri dari kata
teknologi dan informasi, di mana secara
mudahnya TI didefinisikan sebagai hasil
rekayasa manusia terhadap proses
penyampaian informasi dari pengirim ke
penerima sehingga pengiriman informasi
akan lebih cepat, lebih luas sebarannya,
dan lebih lama penyimpanannya.

Bodnar dan Hopwood (1995)
dalam dedi rianto (2007) indikator dari
teknologi informasi yang antara lain
adalah :

1. Perangkat keras
2. Perangkat lunak
3. Personalia dan pengoperasian

Kinerja Usaha

Menurut Prawirosentono, (1991:1)
pada penelitan Mulyanto (2007:76)
menyatakan bahwa : “Kinerja usaha
adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenangnya dan tanggung jawabnya
masing-masing, dalam rangka upaya
mencapai  tujuan organisasi yang
bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan
moral maupun etika”

Menurut Johnson (1991:19) pada
jurnal penelitian Mulyanto (2007:76),
mengemukakan indikator keunggulan
bersaing, yaitu :

1. Kualitas produk

2. Kuantitas produk

3. Waktu kerja

METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
dan verifikatif dengan pendekatan
kuantitatif =~ karena  penulis  ingin
mendeskripsikan Pengaruh Orientasi
Kewirausahaan dan Teknologi Informasi
Terhadap Kinerja Usaha Home Industri
Keramik H.Oma Bandung.

Menurut Sugiyono (2005 : 21): “
Metode Deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian
tetapi tidak digunakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas.”

Mashuri (2008 : 45) menyatakan
bahwa Metode verifikatif yaitu
memeriksa benar tidaknya apabila
dijelaskan untuk menguji suatu cara
dengan atau tanpa perbaikan yang telah
dilaksanakan di tempat lain dengan
mengatasi masalah yang serupa dengan
kehidupan.”

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode sampling
jenuh atau sensus yaitu penelitian yang
mengambil sampel dari populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data, dengan jumlah
responden sebanyak 35 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk menganalisis pengaruh
antara varibael independen dengan
variabel dependen. Dengan kata lain
pada penelitian ini analisis regresi
berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara orientasi
kewirausahaan dan teknologi informasi
terhadap kinerja usaha. Dengan
menggunakan software SPSS 21.0,
diperoleh hasil uji sebagai berikut:

Kinerja Usaha = 1,965 +
0,402(Orientasi Kewirausahaan) +
0,434(Kinerja Usaha) + (g)

C = 1965 Artinya jika Orientasi
Kewirausahaan dan Inovasi
Produk bernilai  konstan
(nol)/tidak ada peningkatan,



maka Keunggulan Bersaing
akan bernilai sebesar 1,965.

B1 = 0,402 Artinya setiap peningkatan
yang terjadi pada Orientasi
Kewirausahaan, maka akan
berdampak pada
meningkatnya Kinerja Usaha

sebesar 0,402.

B2 = 0,434 Artinya setiap peningkatan
yang terjadi pada Teknologi
Informasi, maka akan
berdampak pada
meningkatnya Kinerja Usaha

sebesar 0,434.

€= Variabel lain yang tidak
diteliti.

UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas

Syarat lolos uji normalitas, nilai
probability harus lebih besar dari 0,05 (
> 5%), dengan menggunakan software
SPSS versi 21.0, diperoleh hasil
perhitungan nilai Kolmogorov Smirnov
sebesar 0,075 lebih besar dari 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
residu dalam model berdistribusi secara
normal, sehingga model telah memenubhi
salah satu asumsi untuk dilakukan
pengujian regresi.

Uji Multikolinieritas

Untuk mengetahui suatu model regresi
bebas dari multikolinieritas, yaitu dengan
melihat angka VIF (Variance Inflation
Factor) harus kurang dari 10 dan angka
tolerance lebih dari 0,1. Berdasarkan
nilai VIF yang diperoleh nilai tolerance
untuk seluruh variabel bebas > 0,1 dan
nilai VIF seluruh variabel bebas < 10,
dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada
data tersebut.

Uji Heteroskedastisitas

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-
tittk menyebar secara acak serta
tersebar merata baik diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi, sehingga model tersebut
memenuhi salah satu syarat untuk
dilakukan pengujian regresi.

ANALISIS KORELASI

Dari pengujian yang telah
dilakukan diperoleh hasil sebagai
berikut:

1. Berdasarkan tabel diatas
hasilnya menunjukkan bahwa
koefisien korelasi parsial antara
orientasi kewirausahaan dengan
kinerja usaha sebesar 0.683.
Koefisien  korelasi  bertanda
positif menunjukkan hubungan
parsial yang terjadi adalah
searah, dimana semakin
meningkatnya orientasi
kewirausahaan maka kinerja
usaha juga meningkat. Dengan
kata lain apabila orientasi
kewirausahaan semakin tinggi,
maka bisa diartikan kinerja
usaha akan semakin tinggi.
Adapun korelasi tersebut
bersifat signifikan karena nilai
siginifikansinya lebih kecil dari
0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antar variabel secara
signifikan dengan derajat
hubungan yang berada pada
kategori kuat.

2. Berdasarkan tabel diatas
hasilnya menunjukkan bahwa
koefisien korelasi parsial antara
teknologi  informasi  dengan
kinerja usaha sebesar 0,687.
Koefisien  korelasi  bertanda
positif menunjukkan hubungan
parsial yang terjadi antara
teknologi informasi dan kinerja
usaha adalah searah, dimana
semakin tinggi teknologi
informasi maka akan diikuti oleh
semakin tingginya kinerja
usaha. adapun korelasi tersebut
bersifat signifikan karena nilai
signifikansinya lebih kecil dari
0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa korelasinya
kuat dan signifikan.



ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI

Berdasarkan hasil tabel maka
diperoleh nilai koefisien determinasi
yaitu sebesar 0,633. Hal ini berarti
bahwa orientasi kewirausahaan (X1)
dan teknologi informasi (X2)
mempengaruhi  kinerja  usaha  (Y)
sebesar 63,30 % sedangkan sisanya
sebesar 36,70 % dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.

Dari hasil perhitungan tabel
diatas, dapat diperoleh atau diketahui
bahwa variabel yang paling berpengaruh
terhadap variabel terikat/dependen
adalah variabel teknologi informasi (X2)
sebesar 32,01 % lalu diikuti variabel
orientasi kewirausahaan (X1) sebesar
31,35 %. Dengan demikian maka
pengaruh keseluruhan adalah sebesar
63,36 % sedangkan sisanya sebesar
36,64 % merupakan kontribusi variabel
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

PENGUJIAN HIPOTESIS

1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji
T
- Orientasi Kewirausahaan
terhadap Kinerja Usaha

Berdasarkan hasil tabel diatas
diperoleh hasil t hitung tersebut lebih
besar dibandingkan dengan taraf
signifikansi a = 0,05, dimana df =n — k -
1=35-2-1=32 Makat (0,05:32) =
1,693. Dari hasil tersebut dapat
diketahui nilai t hitung variabel orientasi
kewirausahaan adalah 3,757. Karena
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel
dan tingkat signifikansi t hitung dari
orientasi kewirausahaan bernilai 0,001
lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti bahwa orientasi
kewirausahaan berpengaruh terhadap
kinerja usaha secara signifikan.

- Teknoogi Informasi terhadap
Kinerja Usaha

Berdasarkan hasil tabel diatas
diperoleh hasil t hitung tersebut lebih
besar dibandingkan dengan taraf
signifikansi a = 0,05, dimana df =n — k -

1=35-2-1=32 Makat(0,05:32) =
1,693. Dari hasil tersebut dapat
diketahui nilai t hitung variabel teknologi
informasi adalah 3,820. Karena nilai t
hitung lebih besar dari t tabel dan tingkat
signifikansi t hitung dari teknologi
informasi bernilai 0,001 lebih kecil dari
taraf signifikansi yaitu 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti
bahwa terdapat pengaruh antara
teknologi informasi terhadap kinerja
usaha secara signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Tanggapan responden selaku
karyawan mengenai orientasi
kewirausahaan di home industri
keramik H. Oma sudah bisa
dikatakan cukup baik,
dikarenakan tanggapan
responden  tergolong pada
kategori “Cukup Baik”. Dari
empat indikator yang digunakan,
skor tertinggi terdapat pada
indikator “Agresifitas Bersaing”
sedangkan indikator  yang
terendah terdapat pada indikator
“Inovatif”. Hal ini menunjukkan
bahwa orientasi kewirausahaan
pemilik usaha pada home
industri  keramik H. Oma
sebenarnya sudah baik, pemilik

usaha  memiliki agresifitas
bersaing yang dinilai sudah
cukup baik meskipun
kemampuannya dalam
melakukan inovasi masih
kurang.

2. Tanggapan responden selaku
karyawan mengenai teknologi
informasi pada home industri
keramik H. Oma dinilai sudah
cukup baik dan memenuhi
kebutuhan, dikarenakan
tanggapan responden tergolong
pada kategori “Cukup Baik”.
Dari empat indikator yang
digunakan, skor tertinggi
terdapat pada indikator
“perangkat keras dan perangkat
lunak” sedangkan indikator yang
terendah terdapat pada indikator
“personalia dan pengoperasian”.



Saran

Hal ini menunjukkan bahwa
teknologi informasi yang dimiliki
home industri keramik H. Oma
dinilai sudah memenuhi
kebutuhan produksi dan
menunjang kinerja perusahaan
maupun karyawannya.
Tanggapan responden selaku
karyawan mengenai kinerja
usaha di home industri keramik
H. Oma dinilai sudah cukup
baik, dikarenakan tanggapan
responden  tergolong pada
kategori “Cukup Baik”’. Dari
empat indikator yang digunakan,
skor tertinggi terdapat pada
indikator “waktu kerja”
sedangkan indikator  yang
terendah terdapat pada indikator
“kuantitas  produk”. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja
usaha home industri keramik H.
Oma sudah bisa dikatakan
optimal dan dinilai sudah cukup
baik dimata para karyawannya.
Hasil analisis dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja
usaha pada home industri
keramik H. Oma dan bersifat
signifikan.

Hasil analisis dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara
teknologi  informasi  dengan
kinerja. usaha pada home
industri keramik H. Oma dan
bersifat signifikan.

1. Pada Variabel orientasi
kewirausahaan terdapat
indikator yang memiliki nilai
terendah  vyaitu inovatif
berada yang dapat
dikatakan cukup baik pada
home  industri keramik
H.Oma. Oleh karena itu
diharapkan pemilik usaha
lebih  meningkatan inovatif
dengan cara melakukan
inovasi pada produk yang
dihasilkan contohnya

membuat keramik dengan
ukiran kaligrafi.

Pada Variabel teknologi
informasi terdapat indikator
yang memiliki nilai terendah
yaitu pengoperasian dan
personalia yang dapat
dikatakan cukup baik pada
home  industri  keramik
H.Oma. Oleh karena itu
diharapkan perusahaan
sebaiknya meningkatkan
kualitas personalia dan
pengoperasian teknologi
infformasi  dengan  cara
memberikan pelatihan yang
khusus sesuai dengan
bidang masing-masing
contohnya pealtihan  di
bidang desain  dengan
pelatihan photosop.

Pada Variabel kinerja usaha
terdapat indikator yang
memiliki  nilai ~ terendah
kuantitas produk yang dapat
dikatakan cukup baik pada
home  industri  keramik
H.Oma. Oleh karena itu
kuantitas  produk  yang
dihasilkan disarankan
ditingkatkan lagi dengan
cara memproduksi barang

secara masal dan
menyediakan gudang
penyimpanan yang

mencukupi hasil produksi.
Pengaruh antara orientasi
kewirausahaan terhadap
kinerja usaha berpengaruh
secara signifikan. Artinya
bahwa variabel orientasi
kewiraushaan memiliki
pengaruh  yang sangat
penting terhadap kinerja
usaha. Sehingga pemilik
usaha disarankakn untuk
membuat  produk yang
memiliki nilai seni yang
berbeda seperti model
keramik dengan lukiran
alam.

Pengaruh teknologi
informasi terhadap kinerja
usaha berpengaruh secara
signifikan. Artinya bahwa



variabel pemanfaatan
teknologi informasi memiliki
pengaruh yang sangat
penting terhadap kinerja
usaha. Sehingga
perusahaan disarankan
untuk memanfaatkan media
teknoogi informasi seperti
internet  untuk  mencari
inspirasi dalam pembuatan
model keramik terbaru.
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